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ABSTRAK

Air merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia. Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) merupakan sebuah instansi yang dibuat sebagai upaya pemerintah dalam memenubhi
kebutuhan masyarakat akan air bersih. PDAM Tirta Madani pada tahun 2020 baru mampu
memenuhi 9,2% kebutuhan air minum. PDAM berperan untuk menyediakan air minum yang
bersih, sehat, dan memenubhi persyaratan kesehatan di suatu daerah. Agar peran tersebut dapat
terwujud, maka diperlukannya tindakan untuk mencegah risiko-risiko pada rantai pasok
perusahaan menjadi lebih buruk yang berakibat menurunnya kualitas produk. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi risiko serta sumber risiko untuk menentukan sumber risiko
prioritas dan juga mengusulkan rancangan mitigasi untuk mengurangi dampak risiko. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah Supply Chain Operations Reference (SCOR) untuk
mengidentifikasi risiko pada proses bisnis perusahaan dan juga House of Risk (HOR) untuk
menemukan sumber risiko prioritas dan kemudian membuat strategi mitigasi yang sesuai. Pada
hasil penelitian didapatkan 18 kejadian risiko dengan 37 sumber risiko. Kemudian didapatkan 5
sumber risiko prioritas dengan kebocoran pipa air minum(A30) pada posisi pertama. Terdapat 9
strategi mitigasi yang dapat disarankan untuk mengurangi dampak sumber risiko prioritas dan
membuat jadwal pemakaian(PA7) sebagai strategi mitigasi utama.

Kata Kunci
Manajemen Resiko; House of Risk; Supply Chain Operations Reference; PDAM

Water is an important factor in human life. The Regional Drinking Water Company (PDAM) is an agency
created as part of the government's efforts to meet the community's need for clean water. PDAM Tirta
Madani in 2020 will only be able to meet 9.2% of drinking water needs. PDAM's role is to provide drinking
water that is clean, healthy and meets health requirements in an area. In order for this role to be realized,
action is needed to prevent risks in the company's supply chain from getting worse which results in a
decrease in product quality. This study aims to identify risks and risk sources to determine priority risk
sources and also propose mitigation designs to reduce the impact of risks. The method used in this study is
the Supply Chain Operations Reference (SCOR) to identify risks in the company's business processes and
also the House of Risk (HOR) to find priority risk sources and then create appropriate mitigation strategies.
The results of the study found 18 risk events with 37 sources of risk. Then obtained 5 priority risk sources
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with drinking water pipe leaks (A30) in the first position. There are 9 mitigation strategies that can be
suggested to reduce the impact of priority risk sources, making a usage schedule (PA7) as the main
mitigation strategy.
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Prosiding Seminar Nasional 1 Amal Insani Foundation | 227


https://prosiding.amalinsani.org/index.php/semnas

PENDAHULUAN

Air merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia. Air digunakan hampir
dalam setiap kegiatan dan karena hal itu menjadikan air sebagai kebutuhan hidup
yang paling esensial. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa air memiliki peran
yang sangat strategis dan harus tetap tersedia dan lestari, sehingga mampu
mendukung kehidupan dan pelaksanaan pembangunan di masa kini maupun di masa
mendatang. pemenuhan kebutuhan akan air bersih sangat penting dilakukan
pemerintah demi tercapainya kesejahteraan dalam masyarakat. Angka kebutuhan air
bersih manusia berkisar 20-25 liter perhari. Untuk Indonesia sekitar 33,4 juta
penduduk kekurangan air bersih dan 99,7 juta warga terhambat untuk dapat
menikmati fasilitas sanitasi yang baik(BPS, 2020). Dengan angka yang masih sangat
kecil tersebut, pemerintah dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan akan air bersih
tersebut. Perusahan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan sebuah instansi buatan
pemerintah yang dibuat sebagai upaya pemerintah dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat akan air bersih. PDAM berperan menyediakan air minum yang bersih,
sehat,dan memenuhi persyaratan kesehatan di suatu daerah. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS, 2020), cakupan akses air minum yang sudah layak secara nasional
telah menjangkau 90,21 persen dan untuk kapasitas sistem penyediaan air minum
(SPAM) di Indonesia baru sebesar 188.096 liter per detik atau dengan kata lain
cakupan air perpipaan nasional baru sebesar 21,08% dari total penduduk
(Hadimuljono, M, Ali, P, & Sianturi, 2021). Dengan angka yang masih relatif kecil itu,
maka diperlukannya peningkatan. PDAM Tirta Madani bergerak dibidang jasa yang
melayani keperluan air baku di daerah kota Serang. Saat ini Perusahaan PDAM Tirta
Madani tingkat pelayanan air minum masih rendah yaitu baru mencapai 9.2% (Siba,
2019). Dengan angka tersebut peningkatan kuantitas serta kualitas sangat dibutuhkan
oleh perusahaan. Dalam upaya peningkatan kualitas perusahaan seringkali menemui
kendala-kendala seperti kerusakan pada mesin, kerusakan pada fasilitas produksi,
dan juga terdapat faktor-faktor risiko yang mengancam hal tersebut (Putri, 2020).
Dengan perhatian khusus yang diberikan dalam pengelolaan risiko pada proses
produksi diharapkan perusahaan dapat menekan kerugian bahkan dapat
memanfaatkan risiko tersebut menjadi keuntungan perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas, didapati bahwa pentingnya manajemen risiko pada
proses produksi, analisis risiko yang bertujuan untuk mengidentifikasi risiko,
meminimalisir dampak dan mengendalikan risiko yang ada pada rantai pasok dapat
dilakukan dengan cara melakukan pendekatan Supply Chain Operation Reference
(SCOR)untuk mengidentifikasi akivitas pekerjaan Supply Chain berdasarkan 5 proses
yaitu plan, source, make, deliver dan return serta melakukan perhitungan untuk
penentuan sumber prioritas risiko dan strategi prioritas risiko yang tepat dengan
menggunakan metode House of Risk (HOR). HOR merupakan yang digunakan dalam
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mengukur tingkat risiko serta memprioritaskan sumber risiko mana yang paling
berpotensi, untuk diberikan penanganan atau mitigasi yang tepat sesuai dengan
sumber risikonya, sesuai dengan probabilitas untuk agen risiko dan keparahan untuk
kejadian risiko

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian literatur memaparkan tentang perkembangan metode-metode yang telah
digunakan peneliti-peneliti sebelumnya. Berpikir secara induktif ialah suatu rekayasa
berfikir terhadap kasus-kasus unik atau khusus yang kemudian dikembangkan
menjadi suatu penalaran tunggal (Mulyadi, 2011). Cahyani, Z. D., Pribadi, S. W., &
Baihagqi, I. (2016) melakukan studi implementasi model House Of Risk untuk mitigasi
risiko keterlambatan material dan kompenen impor pada pembangunan kapal bar.
Saran mitigasi yang muncul adalah latihan peningkatan manajerial serta kemampuan
untuk proses pengadaan dan mempercepat pengurusan dokumen imporuntuk bisnis
pengadaan. Trenggonowati, D. L., & Pertiwi, N. A. (2017) melakukan analisis
penyebab risiko dan mitigasi risiko dengan menggunakan metode House Of Risk
pada divisi pengadaan PT XYZ. Hasil yang diperoleh adalah ada 25 kejadian risiko
dan 25 sumber risiko dan menghasilkan 9 rekomendasi mitigasi risiko.

Selanjutnya, Sutantingrum, K. H., & Hatmoko, J. U. (2019) melakukan opsi KPBU
proyek SPAM Regional Keburejo Provinsi Jawa Tengah dengan menggunakan
pendekatan manajemen risiko. Hasil yang diperoleh adalah adanya temuan 24
kejadian risiko dimana 10 pada bagian pra kontruksi, 4 pada bagian kontruksi dan 10
pada operasional dan perawatan. Yogaswara, R. B., & Moesriati, A. (2021) melakukan
identifikasi kendala proses produksi instalasi pengelolaan air minum menggunakan
metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dengan Studi Kasus di PDAM Tirta
Cahya Agung Kabupaten Tulungagung. Kendala utama perusahaan muncul dari
faktor teknis, yaitu kendala unit filterisasi mesin produksi, dan untuk kendala utama
nonteknis berasal dari kurangnya analisis kualitas air.

Berdasarkan kajian literature yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen risiko penting yang bertujuan untuk mengidentifikasi risiko,
meminimalisir dampak dan mengendalikan risiko yang ada pada rantai pasok. Pada
penilitian ini dikaukan analisis mitigasi resiko kegagalan produk pada kualitas
pelayanan menggunakan metode House of Risk (HOR) di PDAM Tirta Madani.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di J1. Kyai Haji Tubagus Ahmad Khotib No.60, 42117, Cipare,
Kec. Serang, Kota Serang, Banten yang merupakan lokasi PDAM Tirta Madani. Objek
yang di teliti adalah risiko kualitas air yang di kelola oleh PDAM Tirta Madani.

Prosiding Seminar Nasional 1 Amal Insani Foundation | 229



Penelitian ini berfokus pada mengidentifikasi risiko yang mempengaruhi kualitas
maupun kuantitas air yang diproduksi dan memberikan rencana mitigasi terhadap
risiko tersebut. Subjek yang di teliti adalah satu orang pada bagian produksi dan satu
kepala bagian SPI. Metode yang digunakan adalah :

a. Observasi langsung: Observasi atau yang sering diartikan mengamati, sebuah
kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara aktual. Kegiatan
ini dilakukan dengan mendatangi lokasi objek penelitian, mengamati dan
kemudian mencatat informasi yang diperlukan.pada tahap ini peneliti melakukan
pengamatan secara langsung pada objek produksi PDAM Tirta Madani Kota
Serang.

b. Wawancara: Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan dilakukan oleh dua pihak, pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan juga narasumber yang diwawancarai untuk menemukan jawaban
dari pertanyaan tersebut (Moloeng, 2000). Wawancara dilakukan untuk
mengetahui proses bisnis perusahaan dan identifikasi risiko pada departemen
produksi.

c. Studi pustaka: Kajian literatur dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
berkaitan dengan metode maupun permasalahan yang dibutuhkan peneliti.
Dalam tahap ini dilakukan dengan cara mengutip teori atau butir pemikiran pada
penelitian sebelumnya untuk mendukung penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses identifikasi risiko dimulai dengan melakukan wawancara kepada expert
(narasumber) untuk mengetahui proses bisnis yang terjadi di perusahaan. pemetaan
proses bisnis perusahaan dilakukan dengan menggunakan model SCOR. Pada proses
plan berfungsi untuk merencanakan semua kegiatan bisnis perusahaan dari nol.
Kegiatan yang dilakukan antara lain perencanaan penjualan, perencanaan produksi,
perencanaan pembelian bahan baku, dan berbagai proses perencanaan lainnya. Pada
tahap ini kebanyak kegiatan dilakukan dengan mencurahkan pemikiran agar proses
selanjutnya dapat berjalan dengan optimal. Pada proses source, perusahaan
melakukan kegiatan pembelian bahan baku, mesin dan juga sumber daya yang akan
digunakan dalam proses produksi. Kemudian proses make, pada tahap ini sangat
berkaitan dengan proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan. pada tahap inilah
perusahaan menghasilkan produk atau jasa yang diinginkan. Setelah proses make,
maka akan masuk ke proses deliver. Proses ini dilakukan untuk mendistribusikan
produk ke pelanggan.

Pada PDAM Tirta Madani Kota Serang proses distribusi dilakukan dengan memompa
air hasil produksi ke bak reservoil baru kemudian dengan memanfaatkan gaya

gravitasi dialirkan ke pelanggan. Kemudian proses yang terakhir adalah return.
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Proses return yang dilakukan oleh PDAM Tirta Madani Kota Serang adalah dengan
mengirim tim survey guna mengetahui kepuasan pelanggan dan mencari kekurangan
yang ada dalam proses bisnis perusahan yang mungkin dapat merugikan pelanggan.
Setalah mendapatkan pemetaan dari proses bisnis perusahaan, selanjutnya dilakukan
identifikasi risiko terhadap 5 proses utama pada SCOR. Dari tahap identifikasi risiko
ini didapatkan sebanyak 18 kejadian risiko. Pada proses plan terdapat sebanyak 4
risiko, source sebanyak 5 risiko, make 7 risiko, deliver sebanyak 1 risiko dan pada
proses return sebanyak 1 risiko.

a. House of Risk fase 1

House of Risk fase 1 merupakan tahapan awal yang dilakukan untuk mengidentifikasi
risiko dalam sebuah perusahaan. proses identifikasi risiko dimulai dengan
mengumpulkan kejadian risiko dari sebuah perusahaan, lalu setalah kejadian risiko
didapat dilanjutkan dengan menentukan penyebab/sumber risiko. Hasil akhir yang
akan didapatkan dari HOR fase 1 ini adalah sumber risiko prioritas yang kemudian
akan dicari strategi mitigasinya.

Setelah dilakukan penilaian dengan menggunakan tabel HOR fase 1 didapatkanlah 5
prioritas sumber risiko, berikut penjelasan untuk masing-masing sumber risiko
terpilih.

1. Kebocoran pipa distribusi air minum(A30)

Kebocoran pipa distribusi air minum pada HOR fase satu memiliki nilai ARP sebesar
1602. Kebocoran pipa disribusi merupakan faktor terbesar penyebab hilangnya air di
jaringan. Kebocoran pipa distribusi menyebabkan air tidak dapat mengalir ke
konsumen sehingga proses distribusi air minum terganggu. Saat proses distribusi ke
konsumen terganggu, ketidakpuasan dan komplein dari konsumen meningkat
dengan sangat cepat yang dapat memperburuk reputasi perusahaan. kebocoran pipa
distribusi dapat terjadi oleh beberapa faktor baik yang dapat dihindarkan ataupun
tidak dapat dihindarkan. Pemasangan yang tidak sesuai prosedur, bahan yang
digunakan ataupun penempatan jalur merupakan faktor yang dapat dicegah.

2. Human error pada operator(A18)

Human error atau kesalahan yang terjadi pada operator memiliki nilai ARP sebesar
1477. Human error yang dilakukan oleh operator pada perusahaan terjadi kebanyakan
pada proses produksi. Proses produksi yang berlangsung 24 jam mengakibatkan
tingkat konsentrasi para operator menurun yang berakibat pada kesalahan dalam
bekerja. Kesalahan yang biasa terjadi adalah kesalahan saat pembubuhan bahan kimia
yang dilakukan pada malam hari atau kekeliruan perhitungan kualitas air baku.
Kelalaian yang terjadi disebabkan kurangnya tanggung jawab, kurangnya kehati-
hatian dan konsentrasi operator.
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3. Kerusakan pompa distribusi air minum(A32)

Kerusakan pompa distribusi air minum pada perhitungan HOR fase 1 menghasilkan
nilai 1408. Sama seperti pada kebocoran pipa distribusi air minum, kerusakan pompa
distribusi menyebabkan proses distribusi ke konsumen menjadi terhambat yang
menyebabkan ketidakpuasan dan komplain meningkat. Pada PDAM Tirta Madani
pompa distribusi terdapat 5 buah namun yang dapat beroperasi hanya 2 buah(saat
penelitian). Kerusakan pompa sangat sering terjadi, kerusakan biasanya terjadi karena
bearing kipas pompa rusak atau patah.

4. Penggunaan yang berlebihan (A24)

Penggunaan mesin yang berlebihan pada HOR fase 1 menghasilkan nilai ARP sebesar
1323. Waktu operasional perusahaan yang beroperasi 24 jam membuat mesin yang
yang digunakan untuk kegiatan produksi sangat rawan untuk mengalami overload.
Mesin yang digunakan secara terus menerus tanpa ada waktu istirahat akan
mengalami kerusakan hingga menyebabkan proses produksi akan berhenti total.
Kerusakan biasanya dapat terjadi pada bagian pompa, baik pompa ditribusi air baku
maupun pompa distribusi air minum ataupun kerusakan pada mesin pengaduk
koagulan.

5. Aliran listrik mati(A33)

Aliran listrik yang mati pada HOR fase 1 menghasilkan nilai ARP sebesar 1314.
Masalah listrik menjadi masalah yang cukup krusial saat proses produksi maupun
distribusi sedang berlangsung. Sebagaimana diketahui bahwa hampir seluruh
kegiatan di PDAM Tirta Madani menggunakan listrik sebagai sumber daya nya.
Apabila PLN (Perusahaan listrik Negara) sebagai pensuplai utama aliran listrik ke
perusahaan mati maka hampir semua proses produksi maupun distribusi dapat
berhenti total. Apabila listrik dari PLN mati dalam jangka waktu yang cukup lama
maka dapat dipastikan akan terjadi kekacauan dalam proses produksi dan distibusi
yang dapat mengakibatkan terhambat atau bahkan terhentinya aliran air minum ke
konsumen.

b. House of Risk fase 2

House of Risk fase 2 merupakan kelanjutan dari House of Risk fase 1. Pada fase ini
dilakukan perumusan strategi mitigasi sesuai dengan sumber risiko prioritas pada
fase 1. Dari 5 sumber risiko prioritas pada fase 1, terumuskan 9 strategi mitigasi dari
House of Risk fase 2 antara lain, Membuat jadwal pemakaian (PA7), Penyiapan Standard
Operating Procedure (SOP) dan secara periodik dilakukan pembaharuan SOP (PA4),
Pemilihan bahan yang tepat dan berkualitas (PA1l), menerapkan reward dan
punishment (PA5), melakukan kerja sama dengan pihak penyedia listrik (PAS),
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Pemasangan pipa yang sesuai dengan SOP (PA2), perawatan pipa secara teratur
(PA3), melakukan perawatan mesin secara berkala(PA6), menyediakan generator
mandiri(PA9).

Pada fase ini dilakukan penilaian korelasi antara strategi dengan sumber risiko
priotitas dan juga penilaian derajat kesulitan, derajat kesulitan adalah skala yang
digunakan untuk mengukur seberapa sulit suatu strategi mitigasi untuk dapat
diterapkan di perusahaan. penialain tersebut dilakukan untuk menghitung nilai
efektifitas yang dilakukan atau ETD (Effectiveness to Difficulity of Ratio). Berikut
penjelasan untuk masing-masing strategi mitigasi yang telah dirumuskan:

Tabel 1. Strategi Migitasi
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No

Strategi Mitigasi

Kode

Penjelasan

Membuat jadwal pemakaian

PA7

Strategi mitigasi yang pertama adalah pembuatan jadwal pemakaian dengan
kode PA7. Untuk strategi mitigasi ini memmiliki derajat kesulitan sebesar 3,
yang berarti mudah diterapkan di perusahaan. sama seperti strategi mitigasi
yang pertama, strategi mitigasi yang dilakukan dalam lingkup internal
perusahaan cenderung mudah untuk diterapkan. Pembuatan jadwal
pemakaian dilakukan untuk meminimalisir kerusakan akibat overload mesin.

Penyiapan Standard
Operating Procedure (SOP)
dan secara periodik dilakukan
pembaharuan SOP

PA4

Strategi mitigasi yang kedua adalah Penyiapan Standard Operating Procedure
(SOP) dan secara periodik dilakukan pembaharuan SOP (PA4). Pada strategi
penanganan yang pertama ini memiliki derajat kesulitan 3 yang mana berarti
strategi mitigasi ini mudah untuk diterapkan. Penerapan dapat dilakukan
dengan mudah karena proses mitigasi ini dilakukan dalam lingkup internal
perusahaan.

Pemilihan bahan yang tepat
dan berkualitas

PAl

Strategi mitigasi yang selanjutnya adalah pemilihan bahan yang tepat dan
berkualitas untuk sistem perpiapaan. Sistem perpipaan memegang peranan
penting dalam proses distribusi, baik dari sumber air baku ke lokasi produksi
maupun dari lokasi produksi ke pelanggan.pemilihan bahan dan jenis pipa
harus sesuai dengan kebutuhan. Angka kehilangan air sendiri terbilang cukup
tinggi di perusahaan, yaitu sekitar 50%. Untuk angka darajat kesulitan adalah
3, yang berarti mudah diterapkan.

Menerapkan reward dan
punishment

PAS

adalah penerapkan reward dan punishment kepada karyawan atau operator
mesin di perusahaan. pemberian reward bertujuan untuk meningkatkan
motivasi para karyawan agar bekerja dengan lebih bersemangat, sedangkan
pemberian punishment dilakukan kepada karyawan untuk meningkatkan rasa
tanggung jawab terhadap pekerjaan. Pada strategi mitigasi ini memiliki nilai
darajat kesulitan sebesar 3.

Melakukan kerja sama
dengan pihak penyedia listrik

PA8

Strategi mitigasi selanjutnya adalah melakukan kerja sama dengan pihak
penyedia listrik. Sebagai sumber energi utama pada perusahaan listrik
memegang peranan yang sangat penting. Listrik digunakan hampir diseluruh
proses produksi perusahaan. energi listrik yang digunkaan oleh perusahaan
berasal dari PLN.

Pemasangan pipa yang sesuai
dengan SOP

PA2

Strategi mitigasi selanjutnya adalah pemasangan pipa yang sesuai dengan
SOP. Pemasangan pipa yang dilakukan dengan baik dapat angka kehilangan
air yang sudah tinggi di perusahaan. proses pemasangan pipa yang dilakukan
oleh stakeholder harus selalu diawasi dan diarahkan sesuai dengan SOP. Pada
strategi mitigasi yang direncanakan ini angka derajat kesulitan nya adalah 4.

Perawatan pipa secara
teratur

PA3

Perawatan pada pipa distribusi secara teratur. Perawatan pada pipa sangat
penting dilakukan untuk dapat meminimalisir angka kehilangan air di jaringan.
Perawatan pipa dapat dijadwalkan untuk beberapa periode sekali agar pipa
selalu dalam kondisi yang optimal. Perawatan secara teratur pada pipa
dimaksudkan agar pada saat perawatan, aliran distribusi tidak terhenti
dikarenakan proses perawatan tersebut.

Melakukan perawatan mesin
secara berkala

PAG6

Strategi mitigasi yang selanjutnya adalah melakukan perawatan mesin secara
berkala. Perawatan mesin dilakukan untuk menjaga kesehatan dari mesin-
mesin agar dapat beroperasi dengan baik selama proses produksi.

Menyediakan generator
mandiri

PA9

Strategi migasi yang dapat dilakukan untuk mengurangi risiko kagaglan produk
di perusahaan adalah dengan menyediakan generator secara mandiri.
Penyediaan generator secara mandiri dimaksudkan agar apabila terjadi mati
listrik secara berkala oleh PLN, perusahaan masih memiliki sumber energi
listrik cadangan.
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Tabel 1. Derajat Kesulitan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan House of Risk fase 1, dari 37 sumber risiko pada proses
identifikasi rantai pasok perusahaan didapatkan sebanyak 5 sumber prioritas.
Pemilihan sumber risiko prioritas berdasarkan nilai Aggregate risk potential (ARP)
terbesar ke terkecil. Sumber risiko prioritas terpilih tersebut adalah Kebocoran pipa
distribusi air minum(A30), human error pada operator(Al8), kerusakan pompa
distribusi air minum(A32), penggunaan yang berlebihan(A24), aliran listrik mati
(A33). Strategi mitigasi yang dirumuskan berdasarkan sumber risiko prioritas terpilih
pada House of Risk fase 2 adalah sebanyak 9 strategi mitigasi. Berikut strategi mitigasi
setelah diurutkan berdasarkan nilai ETD terbesar sampai terkecil, Membuat jadwal
pemakaian(PA7), Penyiapan standard operating procedure (SOP) dan secara periodik
dilakukan pembaharuan SOP(PA4), Pemilihan bahan yang tepat dan
berkualitas(PA1), Menerapkan reward dan punishment(PA5), Melakukan kerja sama
dengan pihak penyedia listrik(PA8), Pemasangan pipa yang sesuai dengan SOP(PA2),
Perawatan pipa secara teratur(PA3), Melakukan perawatan mesin secara
berkala(PA6), Menyediakan generator mandiri(PA9).
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